digunakan untuk menegak-
kan keadilan dan melindungi
rakyat. Sebaliknya, ukuran
kejujuran ulama bukanlah se-
berapa dekat ia dengan pe-
nguasa, melainkan sejauh
mana ia tetap berpegang
pada kebenaran ketika ber-
hadapan dengan kekuasaan.

Ulama dan penguasa
hendaknya menjadi mitra da-
lam menegakkan keadilan,
bukan mitra dalam membe-
narkan kezaliman. Sebabnya,
kekuasaan tanpa nasihat da-
pat kehilangan arah, semen-
tara ilmu tanpa keberanian
menyampaikan kebenaran
dapat kehilangan fungsi so-
sialnya. Keduanya harus sa-
ling mengingatkan dalam ke-
benaran dan kesabaran, agar
amanah yang diberikan Allah
SWT tidak berubah menjadi
sarana kezaliman.

Dalam hal ini, Imam
al-Ghazali telah memperi-
ngatkan adanya hubungan
kerusakan penguasa dengan
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kerusakan ulama, terutama
ketika para ulama telah diku-
asai kecintaan terhadap har-
ta dan kedudukan sehingga
tidak lagi berani melakukan
koreksi terhadap penguasa.
Beliau menyatakan:
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Kerusakan rakyat disebabkan
oleh kerusakan para pengua-
sa. Kerusakan penguasa dise-
babkan oleh kerusakan para
ulama. Kerusakan ulama terja-
di ketika mereka dikuasai oleh
kecintaan terhadap harta dan

kedudukan (Al-Ghazali, Ihya’
‘Uldm ad-Din, 2/357).

Dengan demikian para
ulama memiliki tanggung ja-
wab moral untuk memper-
baiki penguasa yang rusak.
Kerusakan penguasa adalah
saat mereka melakukan ke-
zaliman. Kezaliman terbesar
penguasa adalah saat mere-
ka enggan berhukum dengan

hukum-hukum Allah SWT. De-
mikian sebagaimana yang
Allah SWT tegaskan:
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Siapa saja yang tidak ber-
hukum menurut wahyu yang
telah Allah turunkan, mereka
itulah kaum yang zalim (TQS
al-Ma'idah [5]: 45).

Alhasil, sejatinya para
ulamalah yang paling ber-
tanggung jawab untuk mena-
sihati dan mengingatkan pe-
nguasa agar bersegera me-
nerapkan syariah Islam da-
lam seluruh aspek kehidup-
an. Jika tidak maka jelas-
lah, sebagaimana kata Imam
al-Ghazali, para ulama adalah
pihak yang paling bertang-
gung jawab atas kerusakan
penguasa, sebagaimana saat
ini, karena enggan berhukum
dengan hukum-hukum Allah
SWT.

WalLdhu a’lam bi ash-
shawab. []
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Allah SWT berfirman:
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...Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara para hamba-Nya adalah para ulama...

(TQs Fathir [35]: 28). []
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ULAMA

WAJIB MENGOREKSI PENGUASA

ADA Sabtu, 19 Sep-
tember 2026, dalam
Resepsi Kesyukur-

an 100 Tahun Pondok Modern
Darussalam Gontor di Ponoro-
go, Pimpinan Pondok Modern
Darussalam Gontor, KH Ha-
san Abdullah Sahal, menyam-
paikan sambutan di hadapan
Presiden Prabowo Subianto.
Dalam pidatonya, Kiai Hasan,
antara lain, menyinggung fe-
nomena “cari muka” hing-
ga “cari jabatan” serta mene-
gaskan prinsip kesederhana-
an dalam kehidupan pimpin-
an pesantren. Beliau juga me-
nyatakan bahwa jika makan-
an, pakaian, kendaraan, atau
rumahnya melebihi apa yang
dimiliki para santri, maka di-
rinya boleh diprotes, dikritik
bahkan didemo (DetikJatim,
19/09/ 2026).

Pernyataan Kiai Hasan

tersebut penting direnungkan.
Pasalnya, beliau sesungguh-
nya bukan sekadar berbicara
tentang kesederhanaan seo-
rang pimpinan pesantren, te-
tapi juga menjelaskan sebuah
prinsip kepemimpinan secara
umum, yakni: seseorang yang
memegang amanah kepemim-
pinan (termasuk kepemimpin-
an negara, red.) tidak semes-
tinya menutup pintu kritik ter-
hadap dirinya.

Penguasa Jangan Anti Kritik

Sebagaimana diketahui,
kekuasaan adalah amanah
yang Allah SWT titipkan kepa-
da seorang penguasa. Pengu-
asa adalah manusia biasa yang
bisa keliru. Karena itu pengua-
sa tidak semestinya mengang-
gap dirinya berada di atas nasi-
hat dan koreksi.

Itulah yang ditunjukkan,

antara lain, oleh Sayidi-
na Abu Bakar ash-Shiddiq
ra. Dalam pidato awal Ke-
khalifahannya, beliau tegas
menyampaikan'
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Jika aku berbuat baik, bantu-
lah aku. Jika aku berbuat bu-
ruk, luruskanlah aku (M. Hu-
sain Haikal, Hayah Muham-
mad saw., 1/97).

Pesan tersebut menun-
jukkan prinsip penting dalam
etika kepemimpinan, yakni:
pemimpin tidak boleh me-
nempatkan dirinya di atas
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kebenaran. Kritik yang benar
seharusnya diterima dengan
lapang dada, sedangkan kri-
tik yang keliru dapat diban-
tah dengan argumentasi.

Ulama Bukan Stempel Keku-
asaan

Di sisi lain, ulama bukan-
lah stempel kekuasaan. Ke-
muliaan ulama terletak pada
ilmu, ketakwaan dan kesedi-
aannya menyampaikan ke-
benaran. Terutama di hadap-
an penguasa. Karena itu ula-
ma tidak semestinya mem-
benarkan seluruh kebijak-
an penguasa tanpa pemerik-
saan. Jika penguasa terbuk-
ti menyimpang, ulama wajib
mengoreksi dan meluruskan
penguasa tersebut.

Allah SWT berfirman:
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Hendaklah ada di antara kali-
an segolongan umat yang me-
nyerukan kebajikan dan me-
lakukan amar makruf nahi
mungkar. Mereka itulah orang-
orang yang beruntung (TQS
Ali ‘lmran [3]: 104).

Perintah amar makruf
nahi mungkar ini ditujukan
kepada pihak-pihak yang me-
lakukan kesalahan, termasuk
penguasa. Apalagi Rasulullah
saw. telah bersabda:
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“Agama adalah nasihat.”

Para Sahabat berta-
nya, “Untuk siapa?” Beliau

menjawab:
LYy Al sy b
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“Untuk Allah, Kitab-Nya, Ra-
sul-Nya, para pemimpin kaum
Muslim dan seluruh kaum
Muslim.” (HR Muslim).

Hadis tersebut secara
jelas menyebut para pemim-
pin kaum Muslim sebagai sa-
lah satu pihak yang menjadi
sasaran nasihat. Nasihat da-
pat berupa bimbingan, per-
ingatan, koreksi dan ajakan
untuk menjalankan amanah
sesuai dengan syariah Allah
SWT (An-Nawawi, Al-Min-
haj Syarh Shahih Muslim ibn
al-Hdjjaj, syarah hadis no. 55).

Rasulullah  saw. juga
bersabda:
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Siapa saja di antara kalian
yang melihat kemungkaran,
hendaklah ia mengubah ke-
mungkaran itu dengan ta-
ngannya. Jika tidak mam-
pu, dengan lisannya. Jika ti-
dak mampu, dengan hati-
nya. Yang demikian adalah se-

lemah-lemahnya iman (HR
Muslim).

Hadis ini menjadi dasar
kewajiban mengingkari ke-
mungkaran. Siapa pun pela-
kunya. Penguasa tidak dike-
cualikan dari sasaran kewajib-
an tersebut. Bahkan karena
keputusan penguasa dapat
memengaruhi kehidupan ma-
syarakat secara luas, korek-
si terhadap kebijakan pengu-
asa yang zalim atau berten-
tangan dengan syariah memi-
liki urgensi yang besar. Kare-
na itulah Rasulullah saw. pun
bersabda:
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Jihad yang paling utama ada-
lah menyatakan kebenaran di

hadapan penguasa zalim (HR
Ahmad).

Hadis tersebut menun-
jukkan tingginya kedudukan
keberanian moral dalam me-
nyampaikan kebenaran di ha-
dapan penguasa yang mela-
kukan kezaliman.

Teladan Ulama

Sejarah Islam membe-
rikan pelajaran bahwa nasi-
hat dan koreksi kepada pe-
nguasa bukanlah perkara
asing dalam tradisi ulama sa-
laf. Bahkan ketika para pe-
nguasa menerapkan syariah
Islam, kewajiban amar mak-
ruf nahi mungkar tetap ber-
laku. Penerapan syariah Islam
oleh penguasa tidak meng-
hapus kebutuhan terhadap
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pengawasan, koreksi dan na-
sihat. Sebabnya, pengua-
sa adalah manusia yang te-
tap memiliki kemungkinan
melakukan kesalahan dan
penyimpangan.

Di antara kisah yang
sering dikemukakan ada-
lah riwayat tentang seo-
rang perempuan Muslimah
yang mengoreksi kebijakan
Khalifah Umar bin al-Khatht-
hab ra. mengenai pembatas-
an mahar yang ia pandang ke-
liru (Al-Qurthubi, Al-Jami‘ li
Ahkam al-Qur'an, 5/95; tafsir
QS an-Nisa [4]: 20).

Kisah lainnya banyak
sekali. Misalnya saja ki-
sah Imam Hasan al-Bashri
rahimahulLdh. Beliau adalah
salah seorang di antara para
ulama yang begitu besar rasa
takutnya kepada Allah SWT.
akan tetapi, beliau tak per-
nah gentar terhadap pengua-
sa dunia yang lalim. Beliau be-
rani menentang Hajaj bin Yu-
suf ats-Tsagafi, penguasa Irak
yang lalim pada zamannya.
Beliau berani mengungkap
keburukan perilaku pengua-
sa tersebut di hadapan rak-
yat dan menyampaikan kebe-
naran di hadapannya. Beliau
sangat terkenal dengan ucap-
annya, "Sesungguhnya Allah
telah mengambil perjanjian
dari para ulama untuk menje-
laskan ilmu yang mereka miliki
kepada manusia dan tidak me-
nyembunyikan ilmu mereka."

Demikian pula Sufyan
ats-Tsauri rahimahulLdh. Rasa
takutnya kepada Allah SWT
begitu besar. Akan tetapi, ke-
beraniannya terhadap pengu-
asa lalim pun tak diragukan.
Beliau pernah menentang pe-
nguasa Abu Ja'far al-Mans-
hur ketika dia mendanai di-
rinya dan para pengikutnya
yang beribadah haji ke Bai-
tul-Haram dalam jumlah yang
sangat besar. Pasalnya, dana
tersebut diambil dari Baitul
Mal milik kaum Muslim.

Dalam riwayat lain dise-
butkan, suatu ketika Khalifah
Muawiyah hendak memulai
pidatonya. Saat itu Abu Mus-
lim al-Khaulani segera berdi-
ri dan berkata bahwa ia tidak
mau mendengar dan menaati
Khalifah. Ketika ditanya alas-
annya, beliau menjawab, “Ka-
rena engkau telah berani me-
mutuskan bantuan kepada
kaum Muslim. Padahal har-
ta itu bukan hasil keringatmu
dan bukan harta ayah-ibu-
mu.” (Lihat: Al-Badri, Al-Islam
bayna al-‘Ulamaa' wa al-Huk-
kam, him. 101).

Ulama Adalah Mitra Pengu-
asa dalam Menegakkan Kea-
dilan

Ulama dan penguasa se-
harusnya membangun hu-
bungan yang dilandasi ketak-
waan dan tanggung jawab.
Bukan hubungan yang men-
jadikan ulama sebagai stem-
pel pembenaran bagi seluruh
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kebijakan penguasa. Pengua-
sa membutuhkan ulama yang
berilmu, jujur dan berani me-
nyampaikan kebenaran. Se-
baliknya, ulama membutuh-
kan ruang untuk menasihati,
mengoreksi dan mengingat-
kan penguasa tanpa harus ke-
hilangan kebebasan menyam-
paikan perkara yang haq.

Kemitraan keduanya
akan memiliki makna jika di-
arahkan pada tujuan yang
sama: sama-sama mencari
ridha Allah SWT. Penguasa ti-
dak boleh menjadikan kekua-
saan sebagai sarana kesom-
bongan. Sebaliknya, ulama
tidak boleh menjadikan ilmu
sebagai alat untuk mencari
kedudukan atau keuntungan
duniawi. Keduanya harus me-
mahami bahwa amanah keku-
asaan dan amanah ilmu akan
dipertanggungjawabkan di
hadapan Allah SWT.

Karena itu kritik yang
benar tidak seharusnya di-
pandang sebagai ancaman.
Nasihat yang disampaikan de-
ngan ikhlas tidak sepatutnya
dibalas dengan penghinaan.
Ulama tidak boleh mening-
galkan kewajiban amar mak-
ruf nahi mungkar hanya kare-
na pihak yang dinasihati ada-
lah penguasa.

Pada akhirnya, ukuran
keberhasilan kekuasaan bu-
kanlah seberapa sering pe-
nguasa dipuji, melainkan seja-
uh mana amanah kekuasaan
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